




The research aims to design a mixed region that starting point on transit oriented 
development that could form an environment that supports the activities of mass 
transportation and pedestrians. The research method used was a qualitative method. 
Analyses were performed with the application of urban analyzes and analyzes of 
transit oriented development with walkable urban methods. The results that the 
design of a regional transportation should bertitiktolak of a broader scope, not only 
of the tread design. Concluded that the design of transit oriented development 
method can create a walkable urban regions support the use of mass transportation 
in urban areas. (JS) 
 





















Penelitian bertujuan untuk merancang sebuah kawasan campuran yang bertitik tolak 
pada transit oriented development sehingga dapat terbentuk sebuah lingkungan yang 
mendukung aktifitas moda transportasi massal dan pejalan kaki. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode kualitatif. Analisis dilakukan dengan penerapan 
analisis-analisis perkotaan dan analisis mengenai transit oriented development 
dengan metode walkable urban. Hasil penelitian bahwa dalam perancangan suatu 
kawasan bertitiktolak transportasi harus dari lingkup yang lebih luas, tidak hanya 
dari tapak perencanaan. Disimpulkan bahwa perancangan transit oriented 
development dengan metode walkable urban dapat membuat sebuah kawasan 
mendukung penggunaan transportasi massal pada perkotaan.(JS) 
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